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Abstract  

Education is meaningless if there are no teachers, and teachers are of no value if there are 

no students. All are interrelated, need each other, so in this case between teachers and students 

there is a close relationship that cannot be separated, like a father and his son, even more than that, 

the teacher is the cause of eternal life. Throughout the history of thought in Islam, there are various 

concepts about teachers and students. The varied concepts originated from differences in 

perceptions and interpretations of thinkers, although the varied concepts still rest on the Qur'an, one 

of the Muslim thinkers who contributed thoughts in formulating the concept of teachers and 

students among them was Imam al-Ghazali. From the description above, the research problem can 

be formulated as follows (1) How is Imam al-Ghazali's thought about the concept of teacher and 

student in the book of Ihya' Ulumiddin? (2) How is the relationship between teacher and student in 

the learning process according to Imam al-Ghazali's thought in the book of Ihya' Ulumiddin. This 

research is a library research. The analysis method uses the content analysis method. The data in 

this study were collected using primary data and secondary data. The results of the study, namely: 

(1) Imam al-Ghazali's thinking about the concept of teachers and students in the book of Ihya' 

Ulumiddin, which includes the duties and responsibilities of teachers and the duties and 

responsibilities of students. (2) The relationship between teachers and students in the learning 

process according to Imam al-Ghazali's thoughts in the book of Ihya' Ulumiddin, namely: Imam al-

Ghazali offers several methods in learning, and Imam al-Ghazali also does not require educators to 

use certain methods, so Imam al-Ghazali accepts any method as long as it does not conflict with 

Islamic law.  
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Abstrak 

Pendidikan tidak ada artinya jika tidak ada guru, dan guru tidak ada nilainya jika 
tidak ada murid. Semua saling berkaitan, saling membutuhkan, maka dalam hal ini 
antara guru dan murid ada hubungan yang erat yang tidak bisa dipisahkan, bagaikan 
bapak dan anaknya, bahkan lebih dari itu, guru merupakan sebab kehidupan yang abadi. 
Sepanjang sejarah pemikiran dalam Islam terdapat konsep yang belrvariasi te lntang guru 
dan mlurid. Konselp yang belrvariasi itu belrawal dari pelrbeldaan pelrselpsi dan intelrpreltasi 
para pelmlikir, mlelskipun konselp yang belrvariasi itu teltap belrtumlpu pada al-Quran, salah 
satu pelmlikir mlusliml yang turut mle lmlbelrikan kontribusi pelmlikiran dalaml mlelrumluskan 
konselp telntang guru dan mlurid di antaranya adalah Imlaml al –Ghazali. Dari uraian di 
atas, mlaka dapat dirumluskan mlasalah pelnellitian selbagai belrikut (1) Bagaimlanakah 
pelmlikiran Imlaml al-Ghazali telntang konselp guru dan mlurid di dalaml kitab Ihya’ 
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Ulum liddin? (2) Bagaimlanakah hubungan guru dan mlurid dalaml prosels bellajar mlelnurut 
pelmlikiran Imlaml al-Ghazali dalaml kitab Ihya’ Ulum liddin?. Pelnellitian ini mlelrupakan 
pelnellitian pustaka (Library Relselarch). Yang mleltodel analisisnya mle lnggunakan mleltode l 
analisis isi (contelnt analysis) Data dalaml pelnellitian ini dikumlpulkan mlelnggunakan data 
Primlelr dan data Skundelr. Hasil Pelne llitian, yaitu: (1) Pelmlikiran Imlaml al-Ghazali 
telntang konselp guru dan mlurid di dalaml kitab Ihya’ Ulum liddin yaitu mlelliputi Tugas 
dan tanggung jawab guru dan tugas dan tanggung jawab mlurid. (2) Hubungan guru dan 
mlurid dalaml prosels bellajar mlelnurut pelmlikiran Imlaml al-Ghazali dalaml kitab Ihya’ 
Ulum liddin yaitu: Imlaml al-Ghazali mle lnawarkan belbelrapa mleltodel dalaml pelmlbellajaran, 
dan Imlaml al-Ghazali pun tidak mlelngharuskan pelndidik untuk mlelnggunakan mleltode l 
telrtelntu, selhingga Imlaml al-Ghazali mlelnelrimla mleltodel-mle ltodel apa pun sellamla tidak 
belrtelntangan delngan syari’at Islaml.  
 

Kata kunci: Konse lp; Guru; MLurid. 

 
 

Pe lndahuluan 

 Guru mlelmlpunyai pelranan yang sangat pelnting dalaml mlelndukung pelrkelmlbangan 

pelselrta didik agar dapat mlelncapai tujuan hidupnya selcara mlaksimlal. Kelpelrcayaan ini 

mluncul karelna mlanusia mlelrupakan mlakhluk lelmlah yang sellalu mlelngalamli pelrtumlbuhan 

yang samla delngan mluridnya. Saat ini, keltika orang tua mlelndaftarkan anaknya kel selkolah, 

mlelrelka mlelngharapkan guru dapat mlelmlbantu anaknya belrkelmlbang selcara mlaksimlal. 1 

Guru tidak hanya belrpelran selbagai pelmlbelri ilmlu pelngeltahuan teltapi juga mlelnjadi  telladan 

nilai-nilai mloral yang diungkapkan mlellalui sikap, pelrilaku, dan gaya hidup. Sifat inilah 

yang mlelnjadikan guru dianggap selbagai tugas  istimlelwa dan mlulia di mlata mlasyarakat. 

Belrtindak selsuai delngan normla agamla, hukuml, dan  sosial selrta budaya nasional Indonelsia 

mlelnuntut guru untuk belrsatu dalaml belrtindak. Apa yang diajarkan ke lpada pelse lrta didik 

harus belrupa sikap, gaya hidup yang sellalu ditelrapkan selcara konsisteln.2  

 Zainuddin tellah mlelngatakan bahwa al-Ghazali dalaml bukunya MLizanul 'Amlal, 

mlelnjellaskan telntang orang-orang yang mle lngajarkan ilmlu: (1) adalah profelsi, (2) adalah 

ibadah kelpada Tuhan, (3) adalah kelwajiban khilafah di pihak Tuhan. Karelna dalaml hal ini 

Allah tellah mlelmlbukakan hati orang-orang yang belrilmlu. Dan dalaml kitab ini al-Ghazali 

mlelngatakan bahwa orang-orang yang mlelmliliki ilmlu belrada pada ke ladaan: (1) mlelncari 

mlanfaat dan kelgunaan ilmlu, (2) mlelmlbelrikan wawasan telntang ilmlu dan mlelngajarkannya. 

Baginya itu adalah keladaan yang paling mlulia. Olelh karelna itu, barangsiapa yang 

mlelndapat ilmlu, mlelndapat mlanfaat dan dibelri pellajaran, ibarat mlatahari yang mlelnyinari 

                                                                 
1 ELnco M Lulyasa, “M Le lnjadi Guru Profe lsional M Le lnciptakan Pe lmlbe llajaran Yang Kre latif Dan M Le lnye lnangkan,” 

Bandung: PT Re lmlaja Rosdakarya, 2008. 
2 M Larse llus R Payong, Se lrtifikasi Profe lsi Guru: Konse lp Dasar, Proble lmlatika, Dan Imlple lmle lntasinya (Inde lks, 

2011). 
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orang lain, ia wangi mlusk dan dirinya selndiri wangi.3 Delwasa ini juga profil guru dan 

mlurid seldang disoroti olelh mlasyarakat. MLelrelka mlelnganggap kelbelradaan guru dan mlurid 

delngan pandangan yang nelgatif. Hal ini bukan tanpa alasan. Ada guru yang be lrbuat tidak 

selnonoh kelpada mluridnya, ada yang mlelnyiksa hingga telrluka, disisi lain mlurid selnang 

tawuran, belrkellahi diselkolah di jalan dan selbagainya. 

 Belbelrapa keljadian ini mlelnunjukan beltapa buruknya hubungan guru dan mlurid 

yang telrjadi selkitar kita, selpelrti oknuml guru Luki Welol guru SD dikabupateln Raja Amlpat 

diteltapkan selbagai telrsangka olelh kapolrels Raja Amlpat usai mle lnganiaya mluridnya hingga 

mlata korban mlelmlar. Akhir-akhir ini juga ramlai dikabarkan di mleldia bahwa selorang guru 

SD di kapanunggal Kabupateln Bogor, mlelncabuli mluridnya selndiri. Pelristiwa-pelristiwa 

telrselbut amlat disayangkan, kare lna selharusnya guru belrsikap baik dan dapat mlelmlbelrikan 

telladan kelpada mluridnya, selhingga para mlurid dapat mlelnjalani prosels pelndidikan di 

selkolah delngan telnang, nyamlan, dan belrhasil mlelraih cita-cita mlelrelka. 

 Disisi lain juga mlurid-mlurid pun banyak yang tidak mlellaksanakan adab-adab 

selbagai selorang pellajar, mlelrelka selnang tawuran, dan mlellakukan pelrbuatan- pelrbuatan 

amloral di Selkolah. Belbelrapa keljadian ini mlelnunjukkan kelmlelrosotan mloral pelse lrta didik, 

selpelrti pelrtunjukan mlusik yang digellar di Lapangan MLelrdelka, Kota Sukabumli, jawa barat, 

diwarnai tawuran selsamla pellajar. Diduga be lntrokan dipicu saling elje lk. Kelributan bahkan 

tellah telrjadi selbelluml konselr mlusic dimlulai. 4  Akhir-akhir ini juga ramlai dikabarkan di 

mleldia telntang kasus bullying siswa di Selkolah MLelne lngah Pelrtamla Nelgelri 1 Boyolangu, 

Tulungagung. Parahnya lagi kelmlelrosotan mloral para mlurid telrselbut mlelrelka anggap karelna 

kelgagalan guru dalaml mlelndidik dan mlelmlbelri telladan kelpada para mluridnya.Teltapi 

apakah kita harus mlellimlpahkan selmlua kelsalahan ini kelpadaDelwasa ini juga profil guru 

dan mlurid seldang disoroti olelh mlasyarakat. MLelrelka mlelnganggap kelbe lradaan guru dan 

mlurid delngan pandangan yang nelgatif. Hal ini bukan tanpa alasan. Ada guru yang belrbuat 

tidak selnonoh kelpada mluridnya, ada yang mlelnyiksa hingga telrluka, disisi lain mlurid 

selnang tawuran, belrkellahi diselkolah di jalan dan selbagainya. 

 Belbelrapa keljadian ini mlelnunjukan beltapa buruknya hubungan guru dan mlurid 

yang telrjadi selkitar kita, selpelrti oknuml guru Luki Welol guru SD dikabupateln Raja Amlpat 

diteltapkan selbagai telrsangka olelh kapolrels Raja Amlpat usai mle lnganiaya mluridnya hingga 

mlata korban mlelmlar. Akhir-akhir ini juga ramlai dikabarkan di mleldia bahwa selorang guru 

SD di kapanunggal Kabupateln Bogor, mlelncabuli mluridnya selndiri. Pelristiwa-pelristiwa 

telrselbut amlat disayangkan, kare lna selharusnya guru belrsikap baik dan dapat mlelmlbelrikan 

telladan kelpada mluridnya, selhingga para mlurid dapat mlelnjalani prosels pelndidikan di 

selkolah delngan telnang, nyamlan, dan belrhasil mlelraih cita-cita mle lrelka. Disisi lain juga 

                                                                 
3 ELnok Rohayati, “Pe lmlikiran Al-Ghazali Te lntang Pe lndidikan Akhlak,” Ta’dib: Jurnal Pe lndidikan Islaml 16, 

no. 01 (2011): 93–112. 
4 Tri Indriyanti, “ELtika Inte lraksi Guru Dan M Lurid M Le lnurut Pre lspe lktif Imlaml Al Ghazali (Analisis 

Konte lkstual)” (UNIVELRSITAS NELGELRI JAKARTA, 2016). 
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mlurid-mlurid pun banyak yang tidak mlellaksanakan adab-adab selbagai selorang pellajar, 

mlelrelka selnang tawuran, dan mlellakukan pelrbuatan- pelrbuatan amloral di Selkolah. 

Belbelrapa keljadian ini mle lnunjukkan kelmlelrosotan mloral pelselrta didik, se lpelrti pelrtunjukan 

mlusik yang digellar di Lapangan MLelrdelka, Kota Sukabumli, jawa barat, diwarnai tawuran 

selsamla pellajar. Diduga belntrokan dipicu saling elje lk. Kelributan bahkan tellah telrjadi 

selbelluml konselr mlusic dimlulai.5 Akhir-akhir ini juga ramlai dikabarkan di mleldia te lntang 

kasus bullying siswa di Selkolah MLelnelngah Pelrtamla Nelgelri 1 Boyolangu, Tulungagung. 

 Parahnya lagi kelmle lrosotan mloral para mlurid telrse lbut mlelrelka anggap karelna 

kelgagalan guru dalaml mlelndidik dan mlelmlbelri telladan kelpada para mluridnya. Teltapi 

apakah kita harus mlellimlpahkan selmlua kelsalahan ini kelpada guru, selolah-olah guru lah 

pelnyelbab utamla kelbobrokan mloral para mlurid delwasa ini. Selpanjang seljarah pelmlikiran 

dalaml Islaml telrdapat konselp yang belrvariasi telntang guru dan mlurid. Konse lp yang 

belrvariasi itu belrawal dari pelrbeldaan pelrselpsi dan intelrpreltasi para pelmlikir, mlelskipun 

konselp yang belrvariasi itu teltap belrtumlpu pada al-Quran, salah satu pelmlikir mlusliml yang 

turut mlelmlbelrikan kontribusi pelmlikiran dalaml mlelrumluskan konselp telntang guru dan 

mlurid di antaranya adalah Imlaml al-Ghazali. Karelna pelrsoalan telrselbut diatas, mlaka untuk 

mlelngeltahui selrta mle lngkaji isi selcara jellas telntang konselp guru dan mlurid dalaml kitab 

telrselbut selrta untuk mlellihat rellelvansinya delngan kontelks dunia pelndidikan selkarang ini, 

mlaka pelngkajian te lrhadap kitab Ihya Ulum liddin, ditinjau dari selgi isi dan 

rellelvansinyadelngankontelks dunia pelndidikan selkarang ini,selrta hal-hal yang harus 

dilakukan mlaupun yang harus dihindari olelh guru dan mlurid 

 

M Leltode l Pe lne llitian 

Pelnellitian ini mlelrupakan pelnellitian pustaka (Library Re lselarch). Yang mleltodel 

analisisnya mlelnggunakan mleltodel analisis isi (contelnt analysis) yaitu cara yang dipakai 

untuk mle lndapatkan pelngeltahuan ilmliah delngan mlellakukan belrbagai analisis telrhadap 

buku-buku yang kelmludian ditarik kelsimlpulan selhingga dapat digelnelralisasikan mlelnjadi 

selbuah telori, idel, atau selbuah gagasan baru. 6  Data dalaml pelnellitian ini dikumlpulkan 

mlelnggunakan data Primlelr dan Skundelr.7 Telknik pelngumlpulan data dalaml pe lnellitian ini 

adalah delngan mlelncari dan mlelngumlpulkan buku yang mlelnjadi sumlbelr data primle lr yaitu 

kitab ihya’ Ulumliddin karya Imlaml al-Ghazali, dan sumlbelr data skundelr yaitu artikell 

artike ll yang selsuai delngan pelmlikiran Imlaml al-Ghazali telntang konselp guru dan mlurid. 

Seltellah data telrkumlpul mlaka dilakukan mlelmlbaca dan pelnellaahan selcara sistelmlatis dalaml 

hubungannya delngan mlasalah yang ditelliti, selhingga mlelnjadi suatu kelrangka yang je llas 

                                                                 
5 Indriyanti. 
6 Abizar; Ulil Albab; Dkk, MLELTODEL PELNULISAN KARYA ILMLIAH, e ld. Ulil Albab, Pe lrtamla (Lamlpung: PT 

M LAFY M LELDIA LITELRASI INDONELSIA, 2023). 
7 Undari Sulung and M Lohamlad M Luspawi, “M Le lmlahamli Sumlbe lr Data Pe lne llitian: Primle lr, Se lkunde lr, Dan 

Te lrsie lr,” ELDU RELSELARCH 5, no. 3 (2024): 110–16. 
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dan mludah dipahamli kelmludian baru dibelri pelnganalisan dan disimlpulkan.Te lknik analisis 

data dalaml pelnyusunan tulisan ini mlelnggunakan MLeltodel Contelnt Analisys, yaitu cara yang 

dipakai untuk mlelndapatkan pelngeltahuan ilmliah delngan mlellakukan belrbagai analisis 

telrhadap artikell artikell yang kelmludian ditarik ke lsimlpulan selhingga dapat digelnelralisasikan 

mlelnjadi selbuah telori, idel, atau selbuah gagasan baru.8 

Te lmluan Pe lne llitian 

Pe lmlikiran al-Ghazali Te lntang Guru dan M Lurid 

1. Tugas dan Tanggung Jawab Guru 

 MLelngeltahui bahwa orang yang belrilmlu ibarat mlatahari yang mlelnyinari bumli, ia 

mlelmlbelri mlanfaat bagi dirinya selndiri dan orang lain. Ilmlu yang dimlilikinya wajib ia 

telrapkan kelpada orang yang belnar-belnar mlelmlbutuhkannya dan belrsungguh-sungguh, 

hanya mlellalui Allah SWT mle lrelka bellajar. Ole lh karelna itu, mlelrelka patut diselbut 

selbagai orang-orang yang paling mlulia, yaitu orang-orang yang belrilmlu, belramlal 

shalelh, dan mle lngajarinya. Untuk mle lncapai status mlulia di sisi Allah mlaka mlelngajar 

bukanlah hal yang mludah, hal ini mlelrupakan pelke lrjaan yang belsar dan harus 

mlelnghadapi tantangan yang belrat pula. Olelh karelna itu, selorang guru harus mlelmliliki 

tugas dan tanggung jawab yang harus dilaksanakan. Dalaml hal ini al-Ghazali 

mlelrumluskannya dalaml kitab ihya’ ulumliddin selbagai belrikut: 

a. Kasih Sayang Telrhadap Anak Didiknya: Konselp ini sangat pelnting dan rellelvan 

tidak hanya pada konselp pelndidikan mlasa selkarang teltapi juga pada pelndidikan 

yang akan datang. Karelna kasih sayang mlelmlbelrikan timlbal balik   dalaml hubungan 

guru dan mlurid. Keltika selorang guru mlisalnya, tidak mlelnyayangi mluridnya mlaka 

bagaimlana mlungkin ia mlamlpu mlelngarahkan dan mlelmlbimlbingnya. Karelna itu 

kasih sayang mle lmliliki pelran pelnting dalaml dunia pelndidikan, dan ia bisa 

dikatelgorikan selbagai pelran utamla dalaml pelndidikan dan dalaml mlelmlbangun 

hubungan atau intelraksi yang harmlonis antara guru dan mlurid. 

b. MLelngikuti Telladan Rosulullah: Al-Ghazali belrkata: Selorang guru harus mlelnelladani 

Nabi MLuhamlmlad SAW yang mlelmlbawakan pelrintah agamla. Olelh karelna itu 

helndaknya selselorang tidak mlelncari upah dan pahala duniawi atas pelngajaran 

ilmlunya. Karelna mlelngajarkan ilmlu adalah ke lwajiban agamla seltiap orang be lrtakwa, 

mlaka guru pun harus mlelnelladani Nabi MLuhamlmlad SAW. 

c. Sellalu MLelnase lhati: Guru juga tidak bolelh mlelmlbiarkan waktu belrlalu tanpa 

mlelmlbelrikan pelringatan kelpada siswanya bahwa tujuan mlelngajar adalah untuk 

mlelndelkatkan diri kelpada Allah SWT.9 Selorang guru he lndaknya sellalu mlelnjellaskan 

                                                                 
8 M Luhamlmlad He lriyudananta, “Analisis Komlpe lte lnsi M Le lnulis Karya Tulis Ilmliah M Lahasiswa Di Indone lsia,” 

Ascarya: Journal of Islamlic Scie lnce l, Culture l, and Social Studie ls 1, no. 1 (2021): 47–55. 
9 M Lohd Amlmlyrul Ashraf Sairan and Shukri Ahmlad, “PELRSPELKTIF PELM LIKIRAN TOKOH ISLAM L 
M LUHAM LM LAD UTHM LAN ELL-M LUHAM LM LADY TELRHADAP TELORI SOSIAL, M LASYARAKAT 
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kelpada mlurid-mluridnya tujuan bellajarnya, yaitu untuk mlelncari kelridhaan Allah 

dan mlelndelkatkan diri kelpada Allah SWT, dan bukan selkeldar mlelncari jabatan. 

d. MLelncelgah Pelrbuatan Te lrcella: Se lorang guru harus mlamlpu mlelncelgah siswanya 

untuk mlellakukan pelrilaku buruk selcara halus, selbisa mlungkin, dan tidak selcara 

telrang-telrangan, mlellalui elmlosi atau delngan cara yang telrsellubung. Kare lna telrang-

telrangan mlelndobrak tabir kelkuasaan dan mlelmlbuat mlasyarakat belrani mlelnyelrang 

karelna pelrbeldaan pelndapat, selrta mlelnimlbulkan kelsomlbongan yang tiada helnti. 

Guru harus mlelnasihati siswanya delngan lelmlah lelmlbut, tidak kasar dan tanpa 

mlelnghina. Selbab ke llelmlbutan akan  mludah mle lluluhkan hati, namlun kelkelrasan  

akan mlelnye lbabkan anak mle lmlbelrontak dan durhaka. Pelmlikiran Imlaml al-Ghazali  

juga seljalan delngan pelnjellasan telntang kapasitas pribadi guru, dalaml Undang-

Undang Nomlor 16 Tahun 2007, yang mlelnyatakan bahwa  guru harus mlelmlpunyai 

akhlak yang mlantap,  delwasa, arif dan bijaksana, belrwibawa, belrkelpribadian mlulia 

dan mlelrupakan pelmlimlpin. telladan bagi pelselrta didik dan mlasyarakat, 

mlelngelvaluasi prelstasi diri selndiri dan telrus mlelngelmlbangkan diri.10 

e. MLelnghormlati Ilmlu yang tidak ia telkuni: MLelrelka yang belrtanggung jawab atas 

selbagian ilmlu ini helndaknya tidak mlelnjellelk-jellelkkan ilmlu di luar ke lahliannya di 

delpan siswa. Selorang guru yang baik harus mlamlpu tamlpil selbagai contoh atau 

telladan  yang baik bagi siswanya. Dalaml hubungan ini, guru harus belrsikap tolelran 

dan mlau mle lnghargai kelahlian orang lain dan tidak mlelngkritik ilmlu yang bukan 

mlelrupakan kelahliannya. Hal ini pelnting agar siswa belrpelrilaku selpe lrti gurunya. 

Imlaml al-Ghazali mlelngatakan bahwa “para guru belsar fiqih selring kali mlelrelmlelhkan 

ilmlu hadis dan tafsir, yang hanya selkeldar mlelmlbaca dan mlelndelngarkan. 

f. Guru harus mlelngelrti seljauh mlana kelmlamlpuan mlurid: Guru helndaknya 

mlelngajarkan ilmlu selsuai delngan tingkat kelmlamlpuan siswa dan mlelnyamlpaikan 

ilmlu se lcara jellas kelpada siswa yang kurang celrdas. Seltiap guru harus mlelmlahamli  

bahwa siswa pada dasarnya mlelmlpellajari mlata pellajaran delngan kelpribadian, 

potelnsi, dan kelbutuhannya mlasing-mlasing. Guru harus mlamlpu mlelnyelsuaikan 

mlatelri yang dibelrikan delngan tingkat keltelramlpilan siswa, telrmlasuk mlelnjellaskan 

mlatelri  dari yang seldelrhana kel yang sulit dan dari yang umluml kel yang khusus.11 

Dalaml kontelks pelndidikan mlasa kini, selorang guru dianjurkan untuk mlelmliliki 

kelmlamlpuan untuk mlelngamlati tingkat kelce lrdasan mlasing-mlasing mluridnya. Ada 

baiknya jika guru mlamlpu mlelngelnali jelnis-jelnis kelcelrdasan yang dimliliki olelh 

mluridnya. Jadi selorang guru tidak hanya selkeldar mlelmlpelrhatikan atau 

                                                                                                                                                                                                     
ASABIYYAH DAN KELBUDAYAAN:(The l Thought of an Islamlic Figure l M Luhamlmlad Uthmlan ELl-
M Luhamlmlady towards Social The lory, Asabiyyah Socie lty, and Culture l),” Jurnal Pe lmlbangunan Sosial 25 

(2022): 121–39. 
10 Sairan and Ahmlad. 
11 H Abuddin Nata, Se ljarah Pe lndidikan Islaml (Ke lncana, 2014). 
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mlelngellomlpokkan mlana saja mlurid dalaml katagori celrdas, biasa, atau kurang 

pandai. Ia juga pelrlu mlelngelnali jelnis-jelnis kelcelrdasan  yang  dimliliki  olelh  

mlasing-mlasing  individu. 

g. Guru harus arif dan bijak dalaml mlelnyamlpaikan ilmlu pada mluridnya: MLelngajarkan 

kelpada para mlurid yang telrbellakang hanya selsuatu yang jellas dan yang selsuai 

delngan tingkat pelmlahamlannya yang telrbatas. Kelpada   mlurid yang kelmlamlpuannya 

kurang, helndaknya selorang guru jangan mlelngajarkan mlurid hal-hal yang rumlit, 

karelna dapat mlelnimlbulkan rasa kurang selnang kelpada guru, ge llisah, dan ragu-ragu. 

Pelmlikiran Imlaml al-Ghazali ini, juga bisa dikatelgorikan dalaml  komlpeltelnsi 

peldagogik guru, yaitu kelmlamlpuan guru dalaml pelnge llolaan mlurid yang mlelliputi 

pelmlahamlan wawasan atau landasan kelpelndidikan, pelmlahamlan karaktelr mlasing-

mlasing mlurid.12 

h. Selorang guru harus mlelnjadi telladan: Guru harus mlellakukan telrlelbih dahulu apa 

yang diajarkannya dan tidak bolelh be lrbohong delngan apa yang disamlpaikannya. 

Selorang guru yang baik adalah guru yang belrpelgang te lguh kelpada prinsip yang 

diucapkannya, dan belrupaya untuk mlelre lalisasikan selde lmlikian rupa. 13  Jika 

pelrbuatan selorang guru belrtelntangan delngan apa yang dianjurkan, ia  belrarti  tidak  

seldang  mlelmlbantu  mlelmlbelri peltunjuk dan tuntunan  mlellainkan  racun. Konselp 

guru ini, mlelmlpunyai rellelvansi telrhadap komlpeltelnsi kelpribadian guru dalaml 

Pelmlelndiknas Nomlor 16 tahun 2007, yaitu: mlelnamlpilkan diri selbagai pribadi yang 

jujur, mlantap dan mlelmliliki kelpribadian yang delwasa, arif, belrwibawa, tanggung 

jawab, belrakhlak mlulia dan mlelnjadi telladan, dan relligious.14 

 

2. Tugas dan Tanggung Jawab M Lurid 

a. MLelndahului Kelsucian Jiwa: Usaha untuk mlelmlpelrolelh ilmlu dan pelnge ltahuan 

adalah amlalan hati. Ilmlu mlelmlbelrsihkan kotoran (hati) yang telrselmlbunyi dan 

mle lnuntun kelpada Sang Khalik. Hal ini selsuai de lngan istilah pe lndidikan belrdasrkan 

Undang-Undang No. 20 tahun 2003 di selbutkan bahwa pelndidikan adalah usaha 

sadar dan belrelncana untuk mlelwujudkan suasana bellajar dan prosels pelmlbe llajaran 

agar mlurid selcara aktif mlelngelmlbangkan potelnsi dirinya untuk mlelmliliki ke lkuatan 

spiritual kelagamlaan, pelngelndalian diri, kelpribadian, ke lcelrdasan, akhlak  mlulia,  

selrta  keltelramlpilan  yang  di  pelrlukan  dirinya,  mlasyarakat,  bangsa  dan nelgara.15 

                                                                 
12 Hadi Saputra Panggabe lan e lt al., “Upaya Guru PAI M Le lnciptakan Suasana Pe lmlbe llajaran Yang ELfe lktif,” 

ELducation & Le larning 1, no. 2 (2021): 6–11. 
13 Nata, Se ljarah Pe lndidikan Islaml. 
14 Panggabe lan e lt al., “Upaya Guru PAI M Le lnciptakan Suasana Pe lmlbe llajaran Yang ELfe lktif.” 
15 H Anwar Hafid, Jafar Ahiri, and Pe lndais Haq, “Konse lp Dasar Ilmlu Pe lndidikan,” 2013. 
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b. MLelnjauhkan diri dari pelrsoalan-pelrsoalan dunia: Selorang mlurid mlelngurangi 

kelsibukan dunia, kelsibukan dunia disini bukan belrarti harus  mlelmlisahkan  diri  dari  

selmlua  hal  yang  belrsifat  dunia  selpelrti  kelluarga,  kelrabat telrdelkat, atau mlelrantau 

kelluar dari wilayahnya, kelsibukan dunia yang dimlaksud adalah yang tidak 

mlelmliliki faeldah, selpelrti mlelnghabiskan waktu untuk kelselnangan dunia dan mlurid  

harus  mlelmlfokuskan  dirinya  dalaml  mlelnuntut  ilmlu,  mlandiri,  dan  belrsungguh- 

sungguh dalaml mlelmlpe lrdalaml suatu ilmlu. Delngan de lmlikian konselp telrselbut sangat 

rellelvan pada konselp pelndidikan selkarang ini. Karelna mlelmlang dalaml kontelks 

pelndidikan mlasa selkarang belluml ditelmlukan anjuran bahwa selorang mlurid yang 

seldang mlelnuntut ilmlu   harus mlelnye ldikitkan hubungan- hubungan  delngan  

kelsibukan  dunia,  dan  mlelnjauh  dari  kelluarga  dan  tanah  air.  Teltapi selorang 

mlurid yang se ldang bellajar mlelmlang dianjurkan untuk konselntrasi pelnuh delngan 

kelgiatan bellajarnya, sabar dan pelnuh kelsungguhan untuk mlelraih cita-cita, namlun 

tidak dilarang untuk teltap delkat delngan kelluarga dan tanah air.16 

c. Belrsikap relndah hati atau tawadu’: Kelwajiban selorang mlurid adalah belrsikap 

tawadhu atau tidak mle lninggikan dirinya dihadapan gurunya. Ia harusnya 

mlelmlpelrcayakan selgala urusannya kelpada sang guru dan tunduk kelpada selgala 

nasihatnya, selpelrti selorang pasieln yang mlelnyelrahkan pelrawatan untuk 

kelselmlbuhannya kelpada sang doktelr, tanpa harus mlelmlpelrmlasalahkan jelnis obat 

yang dibelrikan kelpada dirinya. 17  MLelnurut pelnulis, konselp mlurid ini sangatlah 

pelnting dalaml mlelnghadapi sikap  mlurid  yang  tidak  selonoh  telrhadap  gurunya  

dalaml  problelmlatika  yang  tellah dipaparkan pelnulis selbellumlnya yang telrjadi pada 

pelndidikan mlasa selkarang ini, karelna Jika mlurid mlelnghormlati dan mlelnghargai 

guru, selorang mlurid akan mlamlpu belrsikap taat dan pelrcaya telrhadap guru dan ilmlu 

yang disamlpaikan, selbaliknya bila mlurid tidak hormlat kelpada guru, ia akan 

mlelrelmlelhkan ilmlu yang diajarkannya. 

d. MLelnghindarkan diri dari pelrsellisihan-pelrsellisihan pelndapat: Se lorang  mlurid  yang  

baru  bellajar  helndaknya  mlelmlilih  satu  guru dulu,  dan  tidak bellajar kelpada 

banyak guru yang mlelmliliki pe lndapat  dari mlazhab yang belrbelda-belda, karelna 

pelnting bagi selorang mlurid   mlelmlpe lrdalaml ilmlu yang ia pellajari. Bellajar kelpada 

banyak guru yang mlelmliliki mlazhab yang  belrbelda-belda dikhawatirkan akan 

mlelnimlbulkan ke lbingungan bagi selorang mlurid yang baru mlelmlulai pe llajaran, 

karelna mlurid yang baru bellajar telntu belluml mle lmliliki banyak belkal pelngeltahuan. 

Delngan delmlikian mlelnurut analisis pelnulis, pe lmlikiran Imlaml Al Ghazali telrselbut 

kurang selsuai jika digunakan dalaml kontelks pelndidikan mlasa selkarang, telrutamla 

                                                                 
16 Ari Aji Astuti, “Adab Inte lraksi Guru Dan M Lurid M Le lnurut Imlaml Al Ghazali Dalaml Buku Ihya’Ulumliddin” 

(Unive lrsitas M Luhamlmladiyah Surakarta, 2011). 
17 Imlaml Al-Ghazali, Ringkasan Ihya’ulumluddin (Akbar M Le ldia, 2008). 
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pada selkolah-selkolah umluml delngan mlata pellajaran yang belrmlacaml-mlacaml. 

Bahkan di selkolah- selkolah jamlan selkarang, tellah banyak ditelrapkan guru mlata 

pellajaran dan bukan lagi guru kellas walaupun mlelrelka mlasih di tingkat dasar selpelrti 

SD dan TK, yang otomlatis seltiap mlurid  tellah  telrbiasa  bellajar  kelpada  banyak  

guru  seljak  mlelmlulai  kelgiatan  bellajar  diselkolah. 

e. MLelmlpellajari ilmlu yang dianggap baik: Selorang mlurid janganlah belrpindah dari 

suatu ilmlu yang telrpuji kelpada cabang-cabangnya   kelcuali   ia   sudah   mlelndalamli   

dan   mlelmlahamli   ilmlu   selbellumlnya.   Ilmlu pelnge ltahuan itu bantu-mlelmlbantu, 

saling telrkait, yaitu selbagian ilmlu telrikat pada selbagian yang lain, orang yang 

bellajar ilmlu kelmludian mlelndapat mlanfaat darinya, mlaka ia telrlelpas dari mlusuh 

ilmlu yaitu kelbodohan, karelna mlanusia adalah mlusuh dari kelbodohan. Orang yang 

mlelnelgakkan ilmlu bagaikan pelnjaga rumlah pelnyantun dan rumlah belnte lng, mlasing 

mlasing mlelmliliki tingkatan. Dan belrdasarkan tingkatan itulah mlelrelka mlelndapatkan 

pahala di akhirat, jika hal itu tujuannya karelna Allah SWT. Bila cukup waktu mlaka 

ia akan mlelmlpelrolelh selmluanya. Namlun jika tidak, mlaka ia harus mlelmlilih bagian 

ilmlu yang telrpelnting. Dan mlelmlilih bagian yang te lrpelnting hanya mlungkin 

dilakukan   seltellah mle lngeltahui selluruh cabang ilmlu selcara umluml. Hal telrselbut 

selsuai delngan Undang-undang Nomlor 20 Tahun 2003 Bab I Pasal I telntang sistelml 

pelndidikan nasional, yaitu pelselrta didik  adalah  anggota  mlasyarakat  yang  

belrusaha  mlelngelmlbangkan  potelnsi  diri  mlellalui prosels pelmlbellajaran yang 

telrseldia pada jalur, jelnjang, dan jelnis pelndidikan telrtelntu.18 

f. MLelngelrti hubungan antara belrbagai ilmlu yang helndak dipellajari: MLurid harus 

mlelmlilih ilmlu pelngeltahuan yang paling pelnting atau yang paling cocok delngan 

dirinya. Pelrtamla-tamla yang pelrlu dipellajari olelh selorang mlurid adalah ilmlu yang 

paling baik dan yang dipelrlukan dalaml urusan agamla pada saat ini. Kelmludian baru 

ilmlu- ilmlu yang dipelrlukan pada mlasa yang akan datang. MLurid selharusnya 

mlelndahulukan ilmlu agamla selpelrti ilmlu tauhid yang dipellajari olelh ulamla-ulamla 

salaf. Tinggalkan ilmlu delbat yang mluncul seltellah mlelninggalnya para ulamla. Selbab 

pelrdelbatan akan mlelnyelbabkan pelrmlusuhan.  Itu  adalah  tanda-tanda  akan  

datangnya  hari  kiamlat  dan  tanda  ilmlu  fiqh selmlakin mlelnghilang. Pelmlikiran 

Imlaml al-Ghazali ini selsuai delngan tujuan pelndidikan nasional mlaupun tujuan 

pelndidikan Islaml, bahwa mlelncari ilmlu untuk mle lnjadi mlanusia yang be lrtakwa 

kelpada Allah, dan mlelnjadi mlanusia yang belrmlanfaat bagi selsamla. Pelndidikan 

nasional Indonelsia dalaml UU Sisdiknas No.20 tahun 2003, belrtujuan untuk 

belrkelmlbangnya potelnsi pelselrta didik agar mlelnjadi mlanusia yang belrimlan dan 

belrtakwa kelpada Tuhan Yang MLaha ELsa, belrakhlak mlulia, selhat, belrilmlu, cakap, 

                                                                 
18 Hafid, Ahiri, and Haq, “Konse lp Dasar Ilmlu Pe lndidikan.” 
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krelatif, mlandiri, dan mlelnjadi warga Nelgara yang delmlokratis selrta belrtanggung 

jawab.19 

g. Jangan mlelmlpellajari ilmlu lain selbelluml ilmlu yang satu fahaml: Selorang mlurid 

jangan mlellibatkan diri pada pokok bahasan atau suatu bidang ilmlu pelngeltahuan 

selbelluml mlelnyelmlpurnakan bidang yang selbe llumlnya. Karelna pada dasarnya ilmlu 

pelngeltahuan itu telrsusun selcara telrtib, se lbagian mlelnjadi jalan kelbagian lainnya. 

Jika hal itu kiranya, mlaka mlelrelka akan mlelndapat peltunjuk dari Allah SWT. Lelbih 

lanjut, selorang mlurid tidak akan mlellamlpui suatu bidang selbelluml dikuasai belnar-

belnar, baik dari selgi ilmliahnya ataupun amlaliahnya. karelna hal itu mlelrupakan jalan 

yang mlelngantarkan mlurid pada pelmlahamlan atau delrajat belrikutnya, belgitu juga 

tujuan dari selgala ilmlu yang ditelmlpuhnya ialah mle lndaki kelpada yang le lbih tinggi. 

Pelmlikiran al-Ghazali ini sangat baik jika ditelrapkan pada mlurid, karelna delngan 

delmlikian, mlurid akan belnar-belnar mlelnguasai suatu bidang ilmlu, selhingga ilmlu 

yang dipellajari delngan tuntas dan telrtata dalaml hati dan otak mlurid. Namlun dalaml 

kontelks pelndidikan selkarang ini, biasanya di selkolah-selkolah tingkat dasar, dan 

mlelnelngah dalaml satu hari mlurid dibelrikan belbelrapa mlata pellajaran. MLisalkan: 

pada jaml pelrtamla adalah pellajaran pelndidikan agamla Islaml, seltellah itu dilanjutkan 

lagi delngan pellajaran seljarah, dan  bidang  studi  lainnya.  Delngan  de lmlikian  

pelmlahamlan  mlurid  telrhadap  ilmlu  harus telrbagi-bagi dalaml belbelrapa mlatelri 

pellajaran, selhingga mlurid tidak dapat mlelmlfokuskan diri dalaml suatu bidang ilmlu. 

h. MLelngeltahui ilmlu yang mlulia: Se lorang mlurid mle lncari tahu hal apa saja yang dapat 

mlelnimlbulkan kelmluliaan dn kelmlanfaatan ilmlu, kelpelrcayaan selrta kelkuatan 

dalilnya. Selorang mlurid helndaknya mlelmlahamli kaitan ilmlu delngan 

tujuannya.Selorang mlurid pun harus pahaml apakah ilmlu pelngeltahuan yang 

didalamli itu belrmlanfaat atau tidak? Apa mlanfaat ilmlu yang ia pellajari,dan akan 

digunakan untuk apa? Apakah ilmlu yang ia pellajari akan mlamlpu mlelnjadikannya 

lelbih mlelngelnal Allah? Ataukah justru mlelnjauhkannya kelpada Allah?. MLanfaat 

mlelncari ilmlu adalah mlelnjadikan kita mlanusia mlelncapai delrajat kelmluliaan dan 

belrmlanfaat untuk diri selndiri mlaupun orang lain. Tujuan mlelncari ilmlu adalah 

untuk mlelwujudkan  mlanusia  yang  belrjiwa  tauhid,  takwa  kelpada  Allah,  rajin  

belribadah  dan belramlal shalih, selrta belrakhlakul karimlah, bukan belrtujuan untuk 

mlelngeljar kelmlelgahan, keldudukan, dan kelmlelwahan. Konse lp ini pun selsuai delngan 

tujuan pelndidikan nasional dan pelndidikan Islaml. 

i. MLelmlbaguskan niat dalaml mlelnuntut ilmlu: Selorang mlurid agar dalaml mlelnuntut 

ilmlu didasarkan pada upaya untuk mlelnghiasi bathin dan mlelmlpelrcantik delngan 

belrbagai kelutamlaan, yaitu untuk mlelndelkatkan diri ke lpada Allah SWT, dalaml hal 

ini, tidak diharapkan dari   se lorang   pelnuntut   ilmlu   yang   niatnya   hanya   untuk   

                                                                 
19 Hafid, Ahiri, and Haq. 
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mlelncari   jabatan, mlelmlpelrolelh harta dan  kelmlelgahan  duniawi,  mlelnindas  kauml  

yang lelmlah  atau bodoh selrta mlelnyomlbongkan diri kelpada telmlan-telmlannya. Jika 

delmlikian, tidak diragukan lagi   bahwa sang mlurid tellah mlelmlpelrolelh ilmlu akhirat 

lelbih lanjut, tidak patut mlelnaruh pelnghinaan telrhadap suatu cabang ilmlu, dalaml hal 

ini se lmlua orang yang be lrtaggung jawab dalaml lapangan ilmlu pelngeltahuan selpelrti 

halnya delngan orang-orang yang belrtanggung jawab dalaml belntelng pelrtahanan, 

orang yang ditugaskan didalamlnya selrta orang yang belrjuang jihad fi sabilillah , 

mlelrelka saling mlelle lngkapi dan mlelngisi. Olelh karelna itu, selmlua akan mlelmlpelrolelh 

pahala jika tujuannya untuk mlelninggikan kalimlah Allah SWT bukan harta 

ramlpasan Allah akan se lnantiasa mlelninggikan delrajat orang-orang yang belrimlan 

diantara kamlu dan orang-orang yang belrilmlu De lngan kata lain bahwa barang siapa 

yang belrbuat delngan ilmlu pelngeltahuannya selraya karelna Allah SWT niscaya akan 

belrmlanfaat baginya. 

j. MLelngeltahui hubungan pelngeltahuan pada tujuan: Selorang mlurid dapat mlelngeltahui 

belrbagai mlacaml-mlacaml ilmlu pelngeltahuan yang tinggi dan yang relndah delngan 

tujuannya dalaml mle lncari ilmlu olelh selbab itu mlurid bisa mlelnelmlukan mlaksud dan 

tujuan dari ilmlu dan telrpelnting adalah mlelmlilih ilmlu yang dapat mlelnyamlpaikan 

mlaksud telrselbut yang belrmlakna yang mlelngandung kelpelntingan bagi anda 

seldangkan  yang tidak pelnting tidak mlelmlpunyai arti bagi urusan dunia dan akhirat. 

 

Ke lsimlpulan 

Belrdasarkan analisa pelnulis telntang konselp guru dan mlurid mlelnurut Imlaml al-

Ghazali, dan keltika mlelrujuk kelpada hasil jawaban dari rumlusan mlasalah di atas dapat 

disimlpulkan selbagai belrikut: Pelrtam la, Imlaml al-Ghazali tamlpil mlelnawarkan belbelrapa 

konselp guru dan mlurid yang diselbutkan dalaml kitab Ihya’ Ulum luddin. Tugas dan 

tanggung jawab guru mlelnurut Imlaml al-Ghazali diantaranya, yaitu: MLelnunjukan kasih 

sayang kelpada mlurid, mlelnelladani pelrilaku Rasulullah SAW, jangan mlelnyimlpan naselhat, 

mlelncelgah mlurid dari akhlak yang buruk delngan cara yang halus, tidak mlelnjellelk-jellelkan 

ilmlu diluar kelahliannya, mlelngajarkan ilmlu mlelnurut kadar kelmlamlpuan mluridnya dan 

mlelngajarkan  kelpada  para  mlurid  yang telrbe llakang hanya selsuatu yang jellas dan yang 

selsuai delngan tingkat pelmlahamlannya yang telrbatas, selrta guru harus mlellakukan telrlelbih 

dahulu apa yang diajarkannya dan tidak bole lh belrbohong delngan apa yang 

disamlpaikannya. Keldua, Tugas dan tanggung jawab mlurid mlelnurut Imlaml al-Ghazali 

diantaranya, yaitu mlelngutamlakan kelsucian  jiwa  dari  akhlak  yang  telrcella,  mle lngurangi  

kelsibukan  dunianya dan  hanya telrfokus untuk ilmlu selmlata, tidak belrsifat angkuh delngan 

ilmlu yang dimliliki, mlelnjaga diri dari be llajar kelpada banyak guru, pada awal mle lnuntut 

ilmlu, tidak mlelnyisakan satupun cabang ilmlu yang baik untuk dipellajari hingga mlelngeltahui 
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mlaksudnya, mlelmlprioritaskan ilmlu- ilmlu telrpelnting, yaitu ilmlu akhirat, tidak bolelh 

mlelndalamli cabang imlu baru hingga ia mlelnguasai delngan baik cabang ilmlu selbellumlnya, 

mlelngeltahui keldudukan dan mlanfaat ilmlu, helndaknya selorang mlurid mlelmlahamli kelmluliaan 

atau kelmlanfaatan ilmlu selrta kelkuatan dan kelpelrcayaan dahlilnya. Keltiga, Imlaml al-Ghazali 

tidak mlelngharuskan pelndidik untuk mlelnggunakan mleltodel telrtelntu, selhingga Imlaml al-

Ghazali mlelnelrimla mleltodel-mleltodel apa pun sellamla tidak belrtelntangan delngan syari’at 

Islaml. 
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